INNOVATIONS SELAMAT PAGI

SENTRAL KESELAMATAN DAN PELAYANAN GIZIl




GAMBARAN UMUM

UPTD Puskesmas Juai terletak di Kecamatan Juai
Kabupaten Balangan

Provinsi Kalimantan Selatan.
Visi :

Pusat kesehatan masyarakat terakreditasi untuk
menjadikan masyarakat

sehat dan mandiri
Misi :

1. Memberikan pelayanan kesehatan yang optimal
pada klien

2. Memberikan pelayanan kesehatan secara
profesional dan bertanggung jawab

angkan upaya kesehatan inovatif sesuai

ng ada dan kebutuhan masyarakat




Puskesmas Juai terdiri dari sub unit pelayanan seperti
Puskesmas Pembantu, Pos Bersalin Desa maupun Pos
Kesehatan Desa, Puskesmas Keliling, Posbindu dan
Posyandu yang terdiri dari Posyandu Balita 17 buah da
Posyandu Lansia 16 buah dari total 16 desa binaan.

Program pokok pelayanan kesehatan Puskes
meliputi Promosi Kesehatan, Upaya Kesehatan Lin
KIA dan KB, Upaya Perbaikan Gizi, Pemberantasa
Menular dan Pengobatan.
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Kecamatan Juai
merupakan dataran
tinggi, sebagian besar
mata pencaharian

masyarakat adalah petani
karet dan penghasil labu
kuning.

Profil Penduduk

Jumlah penduduk di wilayah
kerja Puskesmas Juai yaitu
12.665 jiwa terdiri dari 6.356
laki-laki dan 6.309 perempuan,
mencakup sebanyak 3137

rumah tangga yang tersebar
pada 16 desa dengan luas
wilayah 276,2 km?2.

Masyarakat di
wilayah kerja
Puskesmas

Kecamatan Juai

mayoritas beragama
Islam dan * 0.3%
non muslim yaitu
Kristen.



Cakupan Program Gizi Masyarakat

No

N =

Indikator

% lbu Hamil Anemia

% lbu Hamil KEK

% Ibu Hamil Mendapat
TTD

% Ibu Nifas Mendapat
Kapsul VIT A

% BBLR ( bb < 250gram )
% IMD

% ASI Eklusif

% 6 — 59 Bulan Mendapat
Vitamin A

% D/ S

% K/'S

% N/D

% Under weight

% Stunting

% Wasting

% Rematri Mendapat TTD

Target
2021 (%)

42
14,5

73

4,6
58
40
87

70
70
82
15
21,1
7,8
52

Capaian
2021 (%)

4.2
8,5
90,5

100

7,3
47
50
99

71,4
90,8
67
20
21,7
9,2
93

Target
2022 (%)

39
13
82

76

3,8
62
45
88

75
75
84
14
14
7,5
54

Capaian
2022 (%)

=
8,3
92,3

100

oLls
45
52
99

86,7
98

69
19
16.6

94



Deskripsi Data

a. Balita b. Wasting

Keterangan N % . Stawsez N %

Laki-laki 514 53,4 GiziBuruk 5 1

Perempuan 447 46,6 _ 67 7

Jumlah | 963 100 Bak 840 87,2
Risiko Gizi Lebih 27 28
Gizilebh 10 11
Obesitas 1 01

e Jumlah 963 100

& £




Deskripsi Data
c. Stunting d. Underweight

Status Gizi N % Status Gizi N %
Sangat Pendek 20 0.6 Berat badan sangat 24 2,4
Pendek 158 16 kurang
Normal 762 79,1 Berat badan kurang 160 16,6
Tinggi 5 0,5 Berat badan normal 756 78,6
Jumlah 963 100 Resiko berat badan 23 2,4

lebih

Jumlah 963 100
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IDENTIFIKASI MASALAH

1. Identifikasi Masalah Gizi

No Indikator | Target (%) | Prevalensi (%) | Keterangan
1 | Wasting 7,5 8 Masalah
Underweight 14 19 Masalah
3 | Stunting 14 16,6 Masalah

2. Penentuan Prioritas Masalah

No [ Masalah U S G [ Jumlah | Prioritas
Underweight 4 4 4 12 11
\Wasting 5 4 4 13 Il
3. [Stunting 5 5 4 14 I A |




9. 1UEelIUlINasS] r'enyeoao
Masalah

Outtm

Penyebab
Langsung

P

Penyebab
Tigak Langsung

Akar Masalah

/

Daevs va r Y, F PR g ’ g 3 A L2 vR
K Pe ANguU 1 RO K Ducay

Sumber : Modifikasi dan UNICEF (1998)




Analisis

/ Strengths (Kekuatan)
o + + e
Petugas gizi Semua Tersedianya fasilitas kesehatan ~ Anggaran dana
d Posyandu memadai (laboratorium BOK, JKN
Puskesmas ktif
berjumlah 3 aKtl lengkap, ruang konsultasi gizi,
orang sebanyak J I -
(100 % ) an alat antopometri lengkap
sesuai standar
+ +
Ada bidan Tenaga
desa ditiap promkes 2

oran
desa S




Weakness (Kelemahan)

Kurangnya alat antopometri
pengukur panjang badan
dan tinggi badan kurang
akurat di posyandu

Ketermpilan kader
dalam pengisian SIP
masih kurang

Keterampilan Kader dalam
pengukuran pb dan tb
masih kurang disebabkan
karena masih ada kader
yang mengundurkan diri

Data PB dan TB balita
dari posyandu kurang
valid




Opportunities (Peluang)

N

Adanya dana desa Jumlah kader 5 Ada 1 orang Kader
dan dana APBD Pembangunan Manusia
ran r
orang pe (KPM) per desa
posyandu

Adanya Adanya dukungan CSR dari
kerjasama lintas dari pemerintah ADARO

sektoral daerah tentang
Balanting

/
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Tujuan Umum

Menurunkan angka prevalensi stunting pada tahun 2023.

Ju—
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Tujuan Khusus
Terpenuhinya alat antopometri sesuai standar ditiap posyandu
yang ada diwilayah kerja Puskesmas Juai

Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam bidang produksi
pangan lokal.

Meningkatkan keterampilan kader pengukuran panjang badan,
tinggi badan dan pengisian SIP diwilayah kerja Puskesmas Juai
Meningkatkan kerjasama dengan lintas sektoral dalam upaya
penanganan masalah stunting melalui progrman inovasi
SELAMAT PACGI ( sentral keselamatan program gizi)
Peningkatan pemanfaatan pangan lokal untuk PMT




SELAMAT PAGI

* Tujuan:
a. Mensinergikan semua lintas Program dan * Waktu:
lintas sektor untuk program pencegahan
stunting dan inovasi Selamat Pagi ( Sentral
Keselamatan Pelayanan Gizi) + Tempat:
b. Mengatasi permasalahan kesehatan dan gizi Seluruh Desa diWilayah kerja UPT Puskesmas Juai

di wilayah kerja UPT Puskesmas Juai

« Sasaran: « Anggaran
Semua ( BALITA , Ibu balita, Rumah Balita di
Wilayah Kerja UPTD. Puskesmas Juai).

* Metode:
Validasi data antopometri, Konseling Kesehatan
,Pendataan Rumah Balita Stunting )

* Media:
Alat tulis, Alat Antopometri,

+ Pelaksana:
Petugas Gizi, Promkes, Kesling
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THANKS!

Do you have any questions?

yourcompany.com

CREDITS: This presentation template was created by
Slidesgo, including icons by Flaticon, and infographics &
images by Freepik and illustrations

Please keep this slide for attribution
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